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Al-Qur’an Surah At-Tahrim Ayat 6 (Analisis Komparatif Tafsir Al-Mishbah 

dan Al-Maraghi) 

 

Permasalahan yang sering muncul di masyarakat yaitu fenomena penurunan moral 

anak dapat disaksikan dalam berbagai bentuk seperti pergaulan bebas, 

melemahnya adab terhadap orang tua dan guru, rendahnya kejujuran dan tanggung 

jawab. Oleh sebab itu penelitian ini memuat dua permasalahan yaitu bagaimana 

penafsiran Qur’an surat at-Tahrim ayat 6 tentang kewajiban orang tua dalam 

Pendidikan anak menurut tafsir Al-Mishbah dan tafsir Al-Maraghi dan Apa 

Persamaan dan perbedaan (Komparasi) konsep kewajiban orang tua dalam 

pendidikan anak menurut Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Maraghi pada surah at-

Tahrim ayat 6. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

penafsiran Qur’an surah at-Tahrim ayat 6 tentang kewajiban orang tua dalam 

Pendidikan anak menurut tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab dan Tafsir Al-

Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi juga untuk menemukan titik temu dan 

perbedaan penafsiran keduanya terkait tanggung jawab mendidik anak agar 

selamat dari api neraka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kepustakaan. Data primer bersumber dari Al-Qur’an dan kedua kitab 

tafsir, sedangkan data sekunder berasal dari buku dan jurnal ilmiah yang relevan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua mufassir sepakat bahwa Al-Qur’an surah at-Tahrim 

ayat 6 mengandung perintah tegas kepada orang tua untuk membina keluarga 

melalui pendidikan akidah, ibadah, dan akhlak sebagai bentuk tanggung jawab 

dunia dan akhirat. Namun demikian, terdapat perbedaan dalam pendekatan dan 

penekanan makna. Tafsir al-Misbah lebih menonjolkan pendekatan kontekstual 

dan sosiologis kemasyarakatan, sedangkan Tafsir Al-Maraghi lebih menekankan 

aspek linguistic serta penjelasan moral religius yang sistematis. Perbedaan ini 

memperkaya pemahaman tentang konsep kewajiban orang tua dalam pendidikan 

anak, khususnya dalam membentuk keluarga yang religius, bermoral, dan 

bertanggung jawab secara sosiologis. Dengan demikian, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kewajiban orang tua menurut Al-Qur’an surah at-Tahrim 

ayat 6 tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga memiliki dimensi 

pedagogis dan sosiologis yang relevan dengan konteks pendidikan keluarga masa 

kini. 
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The decline in children’s moral values has become a common phenomenon in 

society and can be observed in various forms, such as promiscuous behavior, the 

weakening of manners toward parents and teachers, and low levels of honesty and 

responsibility. Therefore, this study addresses two main research questions: how is 

the interpretation of Qur’an Surah At-Tahrim verse 6 regarding parents’ 

obligations in children’s education presented in Tafsir Al-Mishbah and Tafsir Al-

Maraghi, and what are the similarities and differences (comparative analysis) in 

the concept of parents’ obligations in children’s education according to Tafsir Al-

Mishbah and Tafsir Al-Maraghi concerning Surah At-Tahrim verse 6. This study 

aims to analyze and describe the interpretation of Qur’an Surah At-Tahrim verse 6 

regarding parents’ obligations in children’s education according to Tafsir Al-

Mishbah by Quraish Shihab and Tafsir Al-Maraghi by Ahmad Mustafa Al-

Maraghi, as well as to identify the similarities and differences in their 

interpretations concerning the responsibility of educating children to protect them 

from the Hellfire. This study employs a qualitative approach using a library 

research method. Primary data are derived from the Qur’an and the two tafsir 

works, while secondary data are obtained from relevant books and scholarly 

journals. The data are analyzed descriptively and comparatively. The findings 

indicate that both exegetes agree that Qur’an Surah At-Tahrim verse 6 contains a 

clear command for parents to guide and educate their families through education 

in faith, worship, and morality as a form of responsibility in both worldly and 

spiritual dimensions. Nevertheless, differences can be found in their approaches 

and emphasis. Tafsir Al-Mishbah places greater emphasis on a contextual and 

sociological approach to social life, whereas Tafsir Al-Maraghi emphasizes 

linguistic aspects as well as systematic explanations of religious and moral values. 

These differences enrich the understanding of the concept of parents’ obligations 

in children’s education, particularly in fostering religious, morally upright, and 

socially responsible families. Thus, this study concludes that parents’ obligations 

according to Qur’an Surah At-Tahrim verse 6 are not merely normative and 

theological in nature but also encompass pedagogical and sociological dimensions 

that remain relevant to the context of contemporary family education. 
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